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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar flipbook dalam meningkatkan literasi sains, dan
keefektifan bahan ajar flipbook meningkatkan literasi sains. Pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan model ADDIE (Analiysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian diawali
dengan analisis kebutuhan, membuat desain bahan ajar flipbook, melakukan pengembangan, selanjutnya
melakukan validasi oleh ahli, merevisi produk, setelah itu melakukan uji coba terbatas. Total rata-rata hasil
validasi bahan ajar flipbook sangat layak dipakai dengan persentase rata-rata 91%. Keefektifan bahan ajar
flipbook siswa dikatakan efektif. Hal ini ditunjukkan data peningkatan hasil perhitungan uji n-gain score
menunjukkan nilai n-gain score kelas eksperimen adalah 60,71%, termasuk dalam kategori Cukup Efektif
dengan nilai n-gain score minimal 25% dan maksimal 100%. Sedangkan hasil perhitungan uji n-gain score
menunjukkan nilai n-gain score untuk kelas kontrol adalah 49,15%, termasuk dalam kategori kurang efektif.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, penggunaan bahan ajar flipbook cukup efektif untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik di SDN Kalisapu 04.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Pembelajaran MIKIR, Literasi Sains
Abstract

This research aims to develop flipbook teaching materials in increasing science literacy, and the effectiveness
of flipbook teaching materials in increasing science literacy. This development is carried out using the ADDIE
model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research begins with a needs
analysis, making a flipbook teaching material design, developing, then validating by experts, revising the
product, after that conducting limited trials. The total average validation results of flipbook teaching materials
are very feasible with an average percentage of 91%. The effectiveness of student flipbook teaching
materials is said to be effective. This is shown by the data on the increase in the calculation results of the n-
gain score test showing that the n-gain score of the experimental class is 60.71%, included in the Quite
Effective category with a minimum n-gain score of 25% and a maximum of 100%. While the calculation
results of the n-gain score test showed that the n-gain score for the control class was 49.15%, included in
the less effective category. Based on the results of these calculations, the use of flipbook teaching materials
is quite effective in increasing the science literacy of students at SDN Kalisapu 04.

Keywords: Teaching materials, MIKIR Learning, Science Literacy

PENDAHULUAN

Untuk mencapai kompetensi profesional sebagai guru, inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajaran
menjadi suatu keharusan. Guru perlu mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu strategi untuk mencapai
kompetensi tersebut. Zulkifli dan Nadjamudin (2002) telah menyoroti bahwa pengembangan bahan ajar tidak
hanya memperkaya kompetensi, tetapi juga memajukan citra profesionalitas seorang guru. Guru memiliki
tujuan utama dalam pengembangan bahan ajar, yakni untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
kesesuaian dengan kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki keterampilan
dalam merancang dan menyusun bahan ajar, yang memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan
proses belajar dan pembelajaran (Kusumam, Mukhidin, & Hasan, 2016).

Pada kenyataannya, masih terlihat banyak tenaga pendidik yang bergantung pada bahan ajar tradisional.
Bahan ajar konvensional mengacu pada materi pembelajaran yang tersedia secara siap pakai, dan langsung
digunakan tanpa perlu merencanakan, menyiapkan, atau menyusun sendiri. Pemilihan bahan ajar yang tidak
tepat dapat mengakibatkan pemahaman peserta didik yang kurang optimal dalam proses pembelajaran,
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sehingga hasil belajar yang dicapai tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan
(Zuriah, Sunaryo, & Yusuf, 2016). Prastowo (2015) menyatakan bahwa kualitas pembelajaran menurun ketika
pendidik hanya mengandalkan bahan ajar konvensional tanpa menunjukkan kreativitas dalam
mengembangkan pembelajaran yang inovatif. Situasi serupa juga terjadi di SDN Kalisapu 04, di mana dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari, banyak guru yang menggunakan bahan ajar yang bukan hasil
pengembangan mereka sendiri. Kurangnya inovasi dalam pengembangan bahan ajar berdampak pada
rendahnya minat belajar peserta didik, yang pada akhirnya memengaruhi nilai mereka saat menghadapi soal-
soal Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang berbasis teknologi.

Untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21, Tanoto Foundation telah mengambil
pendekatan "MIKIR" yang diharapkan akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas. "MIKIR"
adalah singkatan dari Mengalami, Interaksi, Komunikasi, dan Refleksi. Pendekatan ini bertujuan untuk
menjawab tuntutan zaman saat ini dan menerapkan unsur-unsur 5M yang terdapat dalam kurikulum 2013,
yaitu mengamati, menanya, menyajikan, menalar, dan mencoba. Dalam proses pembelajaran dengan
pendekatan MIKIR, siswa didorong untuk menjadi partisipatif, kreatif, mampu bekerja sama dalam tim, dan
kritis.

Penulis baru-baru ini menerapkan konsep MIKIR dari Tanoto Foundation pada tahun ajaran 2022
setelah memegang peran sebagai fasilitator daerah pintar yang didukung oleh Tanoto Foundation di
Kabupaten Tegal. Konsep ini terbukti sangat efektif dalam pembelajaran oleh guru karena dapat mengatasi
tantangan pembelajaran di abad ke-21 dan menerapkan unsur-unsur 5M yang termuat dalam kurikulum 2013
(Pernantah, 2019).

Rendahnya kemampuan literasi sains pada peserta didik disebabkan oleh kurangnya kesempatan dalam
proses pembelajaran sains untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, pembelajaran sains
masih cenderung didominasi oleh metode penghafalan materi dan terbatasnya penggunaan media
pembelajaran. Kemampuan literasi sains yang baik memiliki manfaat dalam mengembangkan kemampuan
kognitif peserta didik, memungkinkan mereka untuk memproses informasi dengan efektif dan efisien. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik (Narut & Supradi, 2019).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, fokus penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar dalam
bentuk flipbook yang akan digunakan dalam pembelajaran MIKIR untuk meningkatkan literasi sains.
Penggunaan flipbook diharapkan dapat membantu siswa memahami materi pelajaran IPA dengan lebih mudah
di kelas V di SD Negeri Kalisapu 04, Kecamatan Slawi, Kabupaten Tegal. Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan tingkat literasi sains siswa dalam konteks pembelajaran tersebut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan research and development dengan model penelitian ini
menggunakan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). R&D adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan produk yang relevan dalam konteks pendidikan dan juga untuk menguiji
efektivitas produk tersebut. Menurut definisi yang diberikan oleh Borg dan Gall seperti yang dikutip dalam
Sugiyono (2019: 28), Research and Development adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
menguji validitas produk pendidikan.

Langkah-langkah dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah penelitian model ADDIE yang
dikembangkan oleh Dick & Carry. Peneliti memilih model ADDIE karena model ini mempunyai lima langkah
atau tahapan yang sederhana dan terstruktur sehingga mudah dipahami dan diimplementasikan dalam
membuat atau mengembangkan sebuah produk pengembangan. Prosedur penelitian dan pengembangan
model ADDIE terdiri dari lima langkah vyaitu; (1) Analysis (analisis), (2) Design (desain), (3) Development
(pengembangan), (4) Implementation (implementasi) dan (5) Evaluation (evaluasi). Karena keterbatasan waktu
penelitian ini hanya sampai pada development.

Adapun prosedur penelitian dan pengembangan model ADDIE jika disajikan dalam bentuk bagan
adalah sebagai berikut:

Berikut secara ringkas tahapan pengembangan bahan ajar flipbook dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
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Gambar 1 Bagan proses penelitian & pengembangan bahan ajar flipbook.

Penelitian dilakukan di SDN Kalisapu 04 dengan jumlah subjek 41 siswa kelas V dan 2 validator (ahli
materi, dan media). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan angket, observasi dan
wawancara. Angket digunakan untuk mendapatkan penilaian, masukan dan saran perbaikan dari validator
dan untuk mengetahui tanggapan/respon siswa setelah pemakaian bahan ajar flipbook. Observasi digunakan
untuk pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, disertai pencatatan terhadap suatu
keadaan. Sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas, sumber belajar
dan bahan ajar yang digunakan melalui tanya jawab lisan satu arah dilakukan pada guru kelas SDN Kalisapu
04.

Peneliti menggunakan angket respon siswa untuk melihat apakah flipbook yang dikembangkan dapat
diterima dan digunakan siswa dengan baik atau tidak. Angket ini diisi oleh siswa setelah siswa menggunakan
bahan ajar flipbook. Sedangkan angket validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kelayakan instrumen. Dalam pengembangan bahan ajar flipbook ini, validitas dimaksudkan untuk menguiji
kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala Likert berkriteria 5.
Dapat ditafsirkan dengan angka 1-5 yang menandakan angka 1; sangat kurang, 2; kurang, 3; cukup, 4; baik,
5; sangat baik. Dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden. Teknik analisis
data dilakukan dengan kualitatif dan kuantitatif, analisis data kulitatif digunakan untuk mencari serta
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, saran para ahli. Analisis
data kualitatif dilakukan dari awal ditemukan rumusan masalah sampai dengan selesainya laporan penelitian.
Adapun teknik kualitatif menggunakan reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan. Kemudian
menggunakan teknik kuantitatif untuk mengolah data hasil angket validator menggunakan rumus berikut ini.

P= & X 100%
xxi

Keterangan: P: Persentase kelayakan

>X : Total nilai dari validator

>x1 : Total nilai maksimal

Sedangkan untuk mengetahui hasil respon siswa dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan data

kualitatif sederhana yaitu sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperoleh
Presentase = - X 100%
Jumlah skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah bahan ajar flipbook dengan menggunakan
Canva dan Fliphtml5. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan prosedur
pengembangan ADDIE menurut Dick & Carry yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 3 yaitu Analysis
(analisis), (2) Design (desain), dan (3) Development (pengembangan).
Pada tahap yang pertama adalah tahap analisis. Tahapan analisis melibatkan evaluasi terhadap
kebutuhan untuk mengembangkan media pembelajaran, serta penilaian terhadap kelayakan dan persyaratan
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pengembangannya. Pengembangan media pembelajaran ini mengambil bentuk bahan ajar flipbook. Tahap
awal penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan yang dimulai dengan observasi terhadap proses
pembelajaran. Selain itu, dilakukan wawancara dengan guru kelas 5 untuk mendapatkan pemahaman tentang
proses pembelajaran, hambatan yang dihadapi, serta penggunaan bahan ajar saat ini di SDN Kalisapu 04.
Penemuan dari observasi dan wawancara menunjukkan permasalahan terkait penggunaan bahan ajar yang
kurang interaktif, seperti penggunaan slide powerpoint yang masih dominan.

Selanjutnya yaitu tahap desain. Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap analisis. Aktivitas dalam fase ini
meliputi serangkaian langkah yang akan diambil oleh peneliti sebelum menghasilkan produk pengembangan.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merencanakan dan mempersiapkan media pembelajaran sebagai hasil akhir
dari pengembangan. Proses perancangan produk bahan ajar dimulai dengan menentukan Kompetensi Dasar
(KD), indikator, dan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, mencari sumber referensi untuk mengembangkan
materi, merancang tampilan bahan ajar flipbook, dan mengintegrasikan gambar yang sesuai dengan isi materi.
Selain itu, gambar animasi dan teks akan disusun dengan variasi warna untuk menarik minat siswa, sehingga
mereka dapat lebih terlibat dalam membaca dan menikmati proses belajar menggunakan bahan ajar flipbook
yang telah disediakan.

Pada tahap ini, peneliti mengambil beberapa langkah sebagai berikut: (a) Mengidentifikasi pengguna
bahan ajar flipbook dalam konteks pembelajaran MIKIR untuk meningkatkan literasi sains dalam mata
pelajaran IPA yang sedang dikembangkan, (b) Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai
melalui bahan ajar flipbook dalam pembelajaran MIKIR untuk meningkatkan literasi sains dalam mata pelajaran
IPA yang sedang dikembangkan, (c) Memilih serta merangkai materi yang akan disajikan dalam bahan ajar
flipbook dalam pembelajaran MIKIR untuk meningkatkan literasi sains dalam mata pelajaran IPA yang sedang
dikembangkan, (d) Membuat storyboard (rancangan visual) yang akan digunakan dalam proses pembuatan
bahan ajar flipbook untuk pembelajaran MIKIR, dengan tujuan meningkatkan literasi sains dalam mata
pelajaran IPA yang sedang dikembangkan, (e) Menyusun instrumen untuk mengumpulkan data, seperti
lembar observasi, panduan wawancara, kuesioner, dan soal tes, dalam rangka mendukung proses evaluasi
pembelajaran MIKIR yang bertujuan meningkatkan literasi sains dalam mata pelajaran IPA yang sedang
dikembangkan.

Tahap terakhir yaitu pengembangan. Aktivitas yang dilakukan dalam tahap ini adalah untuk mengubah
desain produk menjadi bentuk fisik yang konkret (produk jadi).
Proses ini melibatkan penerapan desain yang telah dirancang, penyempurnaan tampilan bahan ajar, dan
setelah produk selesai, langkah selanjutnya adalah memvalidasi produk pengembangan dan melakukan revisi
berdasarkan masukan yang diberikan oleh tiga ahli yang terlibat.

Proses pengembangan ini mencakup pembuatan bahan ajar flipbook untuk pembelajaran MIKIR
dalam meningkatkan literasi sains pada mata pelajaran IPA. Proses ini didasarkan pada desain yang telah
disusun sebelumnya dan harus diverifikasi oleh para ahli. Setelahnya, produk yang telah dikembangkan, yaitu
bahan ajar flipbook interaktif untuk pembelajaran MIKIR dalam upaya meningkatkan literasi sains pada mata
pelajaran IPA, diatur dan disusun berdasarkan storyboard yang telah dibuat sebelumnya, kemudian
dipublikasikan sebagai media pembelajaran.

Proses validasi terhadap produk hasil pengembangan dilakukan sebelum melakukan uji coba di
lapangan. Kegiatan validasi ini bertujuan untuk menghimpun data dan informasi dari para ahli di bidang terkait
(validator) guna menilai tingkat kesesuaian produk yang telah dikembangkan (apakah layak atau tidak)
sebelum produk tersebut diimplementasikan. Setelah produk melewati tahap validasi oleh para validator,
langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan produk. Revisi terhadap produk ini diperlukan apabila masih
terdapat kelemahan atau kekurangan dalam produk tersebut. Proses revisi dilakukan berdasarkan masukan,
saran, dan komentar yang diberikan oleh para validator. Setelahnya, produk diperbaiki dan ditingkatkan
kualitasnya untuk menghasilkan produk yang siap diimplementasikan dalam proses pembelajaran.

KALOR DAN PENCARUHNYA
HAN

TERHADAP
SUHU DAN WUJUD BENDA

Gambar 2 Tampilan Bahan Ajar Flipbook Berbasis Canva dan Fliphtml5
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Hasil Analisis Data
Hasil dari validasi produk digunakan untuk melakukan perbaikan agar produk tersebut dapat

digunakan atau diimplementasikan oleh siswa. Aspek-aspek yang dinilai oleh ahli materi meliputi kesesuaian
dengan kurikulum, isi, bahasa, pendekatan, dan penyajian materi. Sementara itu, aspek-aspek yang dinilai
oleh ahli media meliputi cover buku, desain buku, gambar atau ilustrasi, pewarnaan, dan penyajian buku
secara keseluruhan. Penilaian dilakukan dengan skor 1 hingga 4, yang kemudian dikonversikan ke dalam
kategori sangat valid, valid, kurang valid, dan tidak valid. Selain memberikan penilaian, para validator juga
memberikan masukan dan saran untuk perbaikan produk melalui lembar yang telah disediakan.

Validasi pada pengembangan ini dilakukan sebanyak dua kali sampai produk dinyatakan layak untuk
digunakan tanpa revisi. Adapun hasil uji validitas terhadap produk pengembangan bahan ajar flipbook sebagai
berikut.

a. Validasi Aspek Media

Validasi oleh ahli media ini bertujuan untuk mendapatkan informasi, kritik dan saran agar bahan ajar
yang dikembangkan oleh peneliti menjadi produk yang lebih baik berdasarkan aspek desain tampilan dan
penggunan flipbook. Validasi ini dilakukanoleh 2 ahli media yaitu Bapak Fery Hermanto, M.Pd Training
spesialis Program Pintar Penggerak Tanoto Foundation, dan Ibu Nur Endah Irwanti, S.Pd Guru SMA 1
Dukuhturi dan bagian IT PSLCC Kabupaten Tegal.

Hasil validasi oleh ahli media menunjukan bahwa, pada aspek desain flipbook telah memperlihatkan
kesesuaian warna dan jenis huruf dengan sangat baik, sudah menampilkan ketepatan ukuran huruf,
penempatan teks sudah cukup baik, penggunaan warna teks dengan background sudah sangat baik, gambar
yang ditampilkan sudah sangat sesuai dengan materi, sudah baik dalam menyajikan gambar nyata dan
animasi. Bahan ajar flipbook menggunakan gambar yang sangat mudah dipahami siswa, bahan ajar sudah
menampilkan ketepatan ukuran gambar (proporsional), sudah baik dalam penempatan gambar, sudah
menggunakan background yang menarik. Video yang disajikan dalam bahan ajar flipbook sudah cukup
memudahkan siswa dalam menjawab soal evaluasi, praktikum yang disajikan sudah baik dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar.

Selanjutnya pada aspek pemakaian bahan ajar flipbook, bahan ajar flipbook yang telah dibuat sangat
mudah untuk digunakan siswa, menampilkan akses navigasi yang sangat baik dan konsisten serta bahan ajar
flipbook yang dibuat sudah sangat baik dalam menunjukkan kesederhanaan dan ikon tombol dengan jelas.

Hasil validasi aspek cover buku memperoleh 80% ,desain buku memperoleh 90%, gambar atau ilustrasi
memperoleh 83%, pewarnaan memperoleh 88%, dan penyajian buku memperoleh 87%. Hasil rata-rata
keseluruhan validasi aspek media mendapatkan 86% dengan kategori sangat baik/ sangat valid. Keseluruhan
persentase hasil validasi aspek media dapat dilihat pada gambar 4.6.

Persentase (%)

95
90
85
. N I
75
Cover Desain Gambar / Pewarnaan Penyajian
Flipbook Flipbook llustrasi Flipbook

W Persentase

Gambar 3 Hasil Persentase Aspek Media

b. Validasi Aspek Materi

Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kualitas materi pada modul yang dikembangkan. Hasil
validasi aspek kurikulum mendapatkan 93%, aspek kesesuain materi memperoleh 95%. Aspek bahasa
memperoleh 95%, aspek pendekatan memperoleh 95% dan aspek penyajianmateri memperoleh 96%. Hasil
rata-rata keseluruhan validasi aspek materi mendapatkan 95% dengan kategori sangat valid. Keseluruhan
persentase hasil validasi aspek materidapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4 Hasil Persentase Aspek Materi

Hasil Uji Efektifitas Produk Hasil Pengembangan

Produk yang telah divalidasi dan revisi kemudian diujikan ke lapangan. Produk berupa bahan ajar
flipbook dan instrumen literasi sains diujikan pada kelas V SDN Procot 03. Instrumen literasi sains berupa
soal berjumlah 20 butir pilihan ganda diujikan kepada 36 orang siswa. Instrumen literasi sains dibuat di Google
Form dan diakses melalui gawai masing-masing peserta didik.

Pelaksanaan uji coba terbatas dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Pada uji coba terbatas diperoleh
data mengenai respon peserta didik terhadap bahan ajar flipbook. Produk diujikan menggunakanangket
respon siswa. Bahan ajar flipbook diberikan ke siswa melalui whatsapp berbentuk link. Siswa yang sudah
membaca bahan ajar flipbook kemudian mengisi angket respon siswa.

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahuiseberapa baik dan tertarik siswa terhadap bahan
ajar flipbook yang dibuat. Angket respon siswa memperoleh persentase beragam. Angket respon siswa
terdapat 20 pertanyaan. Skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi 5 dengan kategori sangat tidak baik sampai
sangat baik. Keseluruhan respon 36 siswa memperoleh skor rata- rata 90.50 dalam kategori sangat baik.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan kriteria apabila nilai r hitung < nilai r tabel maka dapat dinyatakan
bahwa butir pernyataan yang digunakan sebagai instrumen penelitian maka dinyatakan tidak valid atau tidak
dapat digunakan sebagai alat ukur atau instrumen penelitian. Sedangkan apabila nilai r hitung > nilai r tabel
valid sebagai alat ukur hingga selanjutnya dapat digunakan dalam pengambilan data penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan responden berjumlah 36 dengan r tabel 0,329.

Tabel 1 Validitas Instrumen Literasi Sains
No Kriteria Pengambilan

Soal r Hitung r Tabel e Hasil
1 0,436 Valid
2 0,466 Valid
3 0,54 Valid
4 0,673 Valid
5 0,47 Valid
é 0,105 Jika r hitung = r tabel —Tldak \./a“d
7 0,617 maka soal VALID —Xa:fj
8 0,347 ali
9 0,355 0,329 Jika r hitung < r tabel Valid
10 0,495 maka soal TIDAK Valid
11 0,427 Valid
12 0,272 Tidak Valid
13 0,422 Valid
14 0,352 Valid
15 0,331 Valid
16 0,603 Valid
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S'\cl):I r Hitung  r Tabel Kr'te:zaerf:,::j gszr:bllan Hasil
17 0,451 Valid
18 0,392 Valid
19 0,425 Valid
20 0,451 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, Juni 2023

Validitas pada perhitungan instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat bantu
mengukur valid tidaknya item soal dalam penelitian. Iltem soal dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.
Dalam penelitian ini N = 36 ditemukan r tabel 0,329. Dari hasil validitas instrumen tentang literasi sains diatas
nomor item 6 dan nomor item 12 dinyatakan tidak valid, dibuktikan dengan hasil perhitungan item no 5 yaitu
r hitung 0,105 < 0,329 r tabel, dan item no 12 yaitu r hitung 0,272 < 0,329 r tabel, maka akan diperbaiki
dalam instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas atau kehandalan instrumen menggunakan metode

alpha-cronbach. Ukuran reliabilitas ditunjukkan oleh cronbach alpha, batasan nilai minimum Alpha dalam
penelitian ini adalah 0.60 (Nunnally, 1970).

Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Gzl Crerbads Kriteria Pengambilan
o Alpha Alpha Keputusan
Penelitian . Keputusan
Hitung Acuan
Jika Cronbach Alpha hitung 2
acuan maka instrumen
Instrumen RELIABEL
Literasi 0,852 0,600 Reliabel
Sains Jika Cronbach Alpha hitung <

acuan maka instrumen
TIDAK RELIABEL

Sumber: Data Primer yang diolah Juni 2023

Perhitungan reliabilitas pada instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat bantu
mengukur reliabel-tidaknya item soal dalam penelitian. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai
Cronbach’s Alpha hitung variabel penelitian lebih besar dari nilai acuan sebesar 0,600 sehingga dapat
dinyatakan bahwa alat ukur pada variabel adalah reliabel/handal, sehingga instrumen tersebut diatas dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji untuk mengukur apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji Lilliefors/Kolmogorov-Smirnov Test karena data lebih dari
atau sama dengan 50, dimana jika nilai sig > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Normalitas Instrumen Penelitian dengan Uji Kolmogorov Smirnov (Lilliefors)

Sig. . L .
Kelas Acuan §|g. Kriteria Pengambilan et
(@) Hitung Keputusan
Terima Ho:
Data Berdistribusi
Eksperimen 0,05 0,051 Terima Ho jika Sig. Normal .(Beras.al c}an ‘
. Populasi Berdistribusi
hitung = a=0,05
Normal)
.. . Terima Ho:
L HS gzggg hitung Data Berdistribusi
Kontrol 0,05 0,200 ! Normal (Berasal dari

Populasi Berdistribusi
Normal)
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Sumber: Data Primer yang diolah Juni 2023

Perhitungan normalitas pada instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat bantu
mengukur distribusi normal dari nilai siswa dalam penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan
uji normalitas menggunakan kolomogorov smirnov yang dihitung dengan menggunakan SPSS versi 25
diperoleh semua sig lebih dari 0,05, dengan rincian analisis sampel sebagai berikut: Nilai sig pada variabel
kelas eksperimen adalah 0,051 > nilai sig 0,05 (5%) artinya Ho diterima. Nilai sig pada variabel kelas kontrol
bernilai 0.200 > nilai sig 0,05 (5%) artinya Ho diterima.

Uji Homogenitas

Metode yang digunakan untuk menguji homogenitas varian data menggunakan metode Uji Levene
(Levene’s Test). Ukuran homogenitas ditunjukkan oleh taraf signifikansi acuan, batasan nilai minimum alpha
dalam penelitian ini adalah 0.05. Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Uji Homogenitas Varian Data (Levene’s Test)

Variabel  Sig. Acuan .y Kriteria Pengambilan
Penelitian (a) Sl R Keputusan (EppLitEE D)
Terima Ho jika Terima Ho:
Instrumen Sig. hitung = a=0,05 Kedua kelompok
Literasi 0,05 0,865 data memiliki
Sains Tolak Ho jika varian sama
Sig. hitung < a=0,05 besar

Sumber: Data Primer yang diolah Juni 2023

Perhitungan homogenitas varian data pada instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat
bantu mengukur besar varian item soal dalam penelitian. Hasil pengujian homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi hitung variabel penelitian lebih besar dari taraf signifikansi acuan sebesar 0,865 sehingga dapat
dinyatakan bahwa alat ukur pada variabel memiliki varian sama besar atau homogen, sehingga instrumen
tersebut diatas dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

Uji t-Test

Metode yang digunakan untuk menguji t-Test varian data menggunakan metode uji beda dua rerata
dua sampel independen. Varian data yang dibandingkan merupakan data tes (posttest) kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Sebelumnya, prasayarat data berdistribusi normal telah terpenuhi melalui uji Normalitas dan uji
Homogenitas. Ukuran varian data ditunjukkan oleh taraf signifikansi acuan, batasan nilai minimum alpha
dalam penelitian ini adalah 0.05.

Tabel 5 Uji Beda Dua Rerata (Uji-t) Menggunakan SPSS

Sig. Sig. Rerata Rerata Kriteria Pengambilan e
Acuan (a) Hitung KK KE Keputusan
Jika Sig. hitung (2 tiled) = Tolak Ho:
a=0,05 maka dapat
disimpulkan: tidak Terdapat
terdapat perbedaan yang  perbedaan
signifikan antara prestasi yang
belajar kelas kontrol dan signifikan
0,05 0,02 82,2 73,96 kelas eksperimen antara
prestasi
Jika Sig. hitung (2 tiled) < belajar
a=0,05 maka dapat kelas
disimpulkan: terdapat kontrol dan
perbedaan yang signifikan kelas
antara prestasi belajar eksperimen
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Sig. Sig. Rerata Rerata Kriteria Pengambilan

Acuan (a) Hitung KK KE Keputusan Keputusan

kelas kontrol dan kelas
eksperimen

Sumber: Data Primer yang diolah Juni 2023

Perhitungan uji beda dua rerata pada instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat bantu
mengukur besar varian item soal dalam penelitian. Tabel 4.13 hasil pengujian t-Test menunjukkan nilai
signifikansi hitung variabel penelitian lebih kecil dari taraf signifikansi acuan sebesar 0,02 sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar kelas kontrol dan kelas
eksperimen seperti yang tercantum dalam kolom Rerata KK (Kelas Kontrol) dan Rerata KE (Kelas
Eksperimen).

Tes Hasil Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
Metode yang digunakan untuk menguji kemampuan literasi sains peserta didik yaitu metode uji n-
gain score. Varian data yang diujikan merupakan data tes (pretest dan posttest) kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 6 Uji N-Gain Score

Kriteria Pengambilan
Keputusan

Kelas Mean Min Max Keputusan

Tidak Efektif jika
mean > 40
Eksperimen 60,71 25 100 Cukup Efektif
Kurang Efektif jika
mean 40 - 55

Cukup Efektif jika
mean 56 - 75
Kontrol 49,15 30 78 Kurang Efektif
Efektif jika mean >
75

Sumber: Data Primer yang diolah Juni 2023

Perhitungan n-gain score pada instrumen literasi sains menggunakan SPSS 25 untuk alat bantu
mengukur besar varian item soal dalam penelitian. Hasil perhitungan uji n-gain score menunjukkan bahwa
nilai rata-rata (mean) n-gain score untuk kelas eksperimen adalah 60,71 atau 60,7%, termasuk dalam kategori
Cukup Efektif dengan nilai n-gain score minimal 25% dan maksimal 100%. Sedangkan hasil perhitungan uji n-
gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) n-gain score untuk kelas kontrol adalah 49,15 atau 49,2%,
termasuk dalam kategori Kurang Efektif dengan nilai n-gain score minimal 30% dan maksimal 78%.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, penggunaan bahan ajar flipbook cukup efektif untuk meningkatkan
literasi sains peserta didik di SDN Kalisapu 04.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar flipbook pada pembelajaran MIKIR dalam peningkatan
literasi sains mata pelajaran IPA kelas V di SDN Kalisapu 04. Setelah peneliti melakukan pengembangan
dengan model ADDIE, literasi sains siswa mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan pada hasil pengujian t-
Test yang menunjukkan nilai signifikansi hitung variabel penelitian lebih kecil dari taraf signifikansi acuan
(0,05) yaitu sebesar 0,02. Sedangkan, bahan ajar flipbook yang dikembangkan cukup efektif meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada data hasil peningkatan kemampuan literasi
sains peserta didik dengan nilai n-gain kelas eksperimen 60,7% dengan kategori Cukup Efektif.

Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain :
1. Perlunya pengembangan bahan ajar flipbook dalam skala yang lebih luas agar tidak hanya mengukur
kemampuan kognitif saja, namun dapat mencakup aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
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2. Perlunya penelitian lebih lanjut dengan metode ADDIE agar hasil produk dapat mendukung peningkatan
literasi sains, prestasi belajar, dan motivasi peserta didik di era industri 4.0.

3. Peneliti selanjutnya dapat lebih berfokus pada aspek bahasa dan media untuk dikaji lebih dalam serta
melibatkan ahli dalam penelitiannya.
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